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Lack of learning activities on the subjects of civics in SMA N 1 Tengaran and 
lack of use of media tools in supporting the learning process is the basis of this 
study. The purpose of this research is to improve the students' learning activities 
and facilitate students in accessing the materials on the subjects of Civics that this 
study will utilize Schoology application as a learning medium. The end result of 
this research is an increase in student learning activities. The percentage of the 
overall indicator of student learning activities at the meeting of the first, second 
and third are 42.08%, 67.08% and 88.52%. Data obtained student learning 
activities showed that students' learning activities have reached criteria for the 
success of the actions that have been determined in the amount of ≥ 70%. This is 
supported also by increasing student learning outcomes. 
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Abstrak 
Kurangnya aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PKn di SMA N 1 
Tengaran dan kurangnya penggunaan media dalam mendukung proses 
pembelajaran merupakan dasar dari penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dan memfasilitasi siswa dalam 
mengakses materi mata pelajaran PKn dengan memanfaatkan aplikasi Schoology 
sebagai media pembelajaran. Hasil akhir dari penelitian ini adalah peningkatan 
aktivitas belajar siswa. Persentase indikator keseluruhan aktivitas belajar siswa 
pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga adalah 42,08%, 67,08% dan 88,52%. 
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa telah mencapai 
kriteria keberhasilan yang telah ditentukan sebesar  ≥ 70%. Hal ini didukung juga 
dengan meningkatkan hasil belajar siswa. 
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